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Abstract: The aim of this research is to describe the difficulties faced by Grade 7 students in 
junior high schools which hinder their initial reading learning. This research includes 
observational research. Data collection techniques use observation, interviews and 
documentation. The data obtained was analyzed descriptively after first being reduced (data 
reduction), and its validity was tested through a data credibility test. The results of the 
research show that the forms of difficulties faced by grade 7 students at the Junior High 
School where the researcher works in the campus teaching program which have the 
potential to hinder students' learning to read are as follows: 1) students find it difficult to 
pronounce letters that have the same sound as j with g, students have difficulty reading 
words with more than 4 letters, students cannot read words well, students have difficulty 
spelling the instructed syllables, students have difficulty distinguishing between the letters b 
and d, the letters m and w, and the letters j with g and so on, 2) factors that hinder students 
from helping Class 7 students read are intellectual factors, environmental factors such as 
parents, psychological factors, and the Covid-19 pandemic factor. The solution to this 
problem is that students are given additional hours outside of class, such as by creating a 
literacy class that meets twice a week and then collaborates according to the students' 
abilities. 
Keywords: Students, reading, difficulty 

 

How to Cite: Rezni, V. A, & Safitri, S. (2023). Analisis Faktor Kesulitan Membaca Peserta Didik Pada Jenjang 
Sekolah Menengah Pertama Serta Upaya Mengatasinya. Jurnal Penelitian dan Pendidikan IPS, 17(2), 183-188. 
https://doi.org/10.21067/jppi.v17i2.9137 

Copyright © 2023 (Vebiana Anugrah Rezni, Sani Safitri) 
 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu usaha manusia yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 
menambah wawasan serta mengembangkan pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang atau 
sekelompok orang melalui proses pengajaran dan pelatihan. Pendidikan menjadi salah satu faktor 
terpenting untuk meningkatkan sumber daya manusia serta taraf hidup suatu bangsa. Karena semakin 
baik kualitas pendidikan suatu bangsa maka otomatis akan semakin baik pula kehidupan masyarakat 
bangsa tersebut. Oleh sebab itulah pendidikan menjadi tombak utama suatu kemajuan suatu negara 
karen melalui pendidikan seseorang bisa berkontribusi dan berdampak positif bagi dirinya, keluarga, 
lingkungan, serta bangsanya.  

Pendidikan bisa dilakukan oleh siapapun dan kapanpun. Adapaun pendidikan bisa dilakukan 
dengan dua cara, yakni pendidikan formal dan pendidikan non-formal. Pendidikan non-formal 
merupakan pendidikan yang dilakukan oleh orang tua sebagai pendidik, orang tua menjadi pendidik 
kita dirumah karena orang tua yang mengajarkan kita merangkak, berjalan, berbicara, makan, bersikap, 
dan lain sebagainya. Sedangkan pendidikan non-formal ialah pendidikan yang dilakukan di suatu 
lembaga pendidikan dengan guru atau dosen sebagai tenaga pendidik profesional. Pendidikan tidak 
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cukup hanya dilakukan dengan mengandalkan pendidikan non-formal saja, melainkan harus diiringi 
dengan pendidikan formal juga, karena pendidikan formal memiliki tenaga pendidik yang profesional 
dan mengerti di bidang pendidikan, memiliki peraturan-peraturan, dan pembelajaran yang sistematis 
guna terlaksananya proses pendidikan yang tertuju kepada tujuan yang diinginkan. Selain itu 
pendidikan formal juga berguna untuk kita karena dengan menempuh pendidikan formal inilah kita 
bisa dibentuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi, selain itu di pendidikan formal ini juga kebutuhan 
kita sebagai makhluk sosial terpenuhi, di pendidikan formal terjalin hubungan dua arah antara peserta 
didik dan sekolah, peserta didik dengan teman sekelas, serta peserta didik dengan guru. Adanya 
interaksi dua arah antara peserta didik dan pendidik inilah terciptanya suatu proses pembelajaran. 
Didalam proses pembelajaran terjadi suatu proses transfer ilmu yang dilakukan dari pendidik ke 
peserta didik. Ada banyak hal yang bisa dilakukan dalam proses pembelajaran tersebut, salahsatunya 
yakni kegiatan membaca. 

Membaca merupakan ketrampilan dasar yang wajib dimiliki  oleh setiap peserta didik, di 
samping keterampilan berbahasa lainnya seperti keterampilan menyimak, menulis, dan berbicara. 
Membaca ialah salah satu bagian dari perkembangan bahasa yamg bisa diartikan sebagai 
menterjemahkan simbol atau gambar kedalam suara kemudian dikombinasikan dengan kata-kata yang 
disusun agar seseorang bisa memahami suatu bacaan. Artinya membaca merupakan salah satu 
kegiatan memahami bacaan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Kemampuan membaca diperlukan dalam proses pembelajaran karena membaca merupakan 
salah satu kebutuhan utama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Membaca diperlukan peserta didik 
dalam proses pembelajaran sebab setiap proses pembelajaran erat kaitannya dengan buku dan tulisan 
yang menjadi media penyampaian materi pembelajaran yang diajarkan.  

Membaca menjadi kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari manusia, karena 
membaca tidak hanya digunakan untuk memperoleh informasi saja melainkan sebagai alat 
memperluas bahasa, berkomunikasi, ilmu, pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman baru lainnya. 
Oleh sebab itulah kemampuan membaca harus dimiliki setiap orang dan harus diajarkan sejak dini di 
rumah maupun sekolah. Kemampuan membaca peserta didik tentu berbeda-beda. Terdapat peserta 
didik yang langsung lancar membaca, namun tidak sedikit peserta didik yang memerlukan waktu yang 
lama, mengalami gangguan, kesulitan,dan keterlambatan untuk bisa membaca.  

Keterlambatan membaca ini akan sangat berdampak bagi kehidupan peserta didik kedepannya 
apabila tidak ditangani dengan baik.   Dampaknya seperti pola perilaku yang tidak matang sehingga 
sulit untuk diterima dan menyamai teman sebaya yang telah menguasai materi pelajaran. Hal ini akan 
sangat mengganggu perkembangan peserta didik dan harus segera ditangani. Namun kenyataannya 
pada zaman sekarang ini masih banyak peserta didik yang belum bisa dan lancar membaca baik itu di 
SD, SMP, dan SMA. Salah satu permasalahan tersebut terjadi di sekolah tempat saya melakukan 
penugasan. Di sekolah menengah pertama (SMP) tempat penulis melakukan penugasan terdapat 
beberapa peserta didik yang belum dan lancar membaca di setiap jenjang kelas, baik itu kelas 7, 8, dan 
9. Berangkat dari permasalahan tersebutlah, penulis tertarik untuk meneliti mengenai faktor apa yang 
membuat peserta didik tersebut belum dan lancar membaca, serta penulis ingin mencari solusi yang 
tepat untuk setidaknya sedikit mengatasi dan membantu permasalahan yang ada di sekolah tersebut.. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan studi kasus. Pendekatan 
studi kasus berguna ketika peneliti ingin membahas suatu permasalahan secara mendalam dan detail. 
Sumber data penelitian ini menggunakan metode purposive sampling melalui survei lapangan yaitu 
wawancara langsung untuk mencari data yang ada di lapangan terkait dengan topik yang dibicarakan. 
Dengan menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu gambaran situasi yang relevan dan akurat, data 
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yang lengkap dapat diperoleh. Metode pengumpulan data berupa wawancara dan dokumen. 

Hasil 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan kepada siswa kelas 7 di tempat peneliti 
melakukan penugasan dalam program merdeka belajar kampus mengajar, peneliti menemukan bahwa 
terdapat beberapa siswa kelas 7 yang mengalami kesulitan dalam membaca. Dari 6 kelas terdapat 18 
siswa yang peneliti temukan kesulitan dalam membaca, 7 siswa, adapun rinciannya yakni sebagai 
berikut. 

Table 1. Bentuk kesulitan Peserta Didik 

Daftar Peserta Didik Bentuk Kesulitan 

Peserta Didik 1 Peserta didik sulit membedakan huruf yang memiliki bentuk yang sama 
seperti huruf d dengan b, huruf m dengan w 

Peserta Didik 2 Peserta didik sulit untuk melafalkan huruf yang memiliki bunyi yang sama 
seperti j dengan g 

Peserta Didik 3 Peserta didik sulit untuk membaca kata yang lebih dari 4 huruf 
Peserta Didik 4 Peserta didik tidak bisa membaca kata dengan baik 
Peserta Didik 5 Peserta didik sulit untuk mengingat kata lebih dari 4 huruf, sehingga peserta 

didik hanya membaca huruf yang diakhiran kata 
Peserta Didik 6 Peserta didik sulit mengeja kata yang diinstuksikan dengan benar 
Peserta Didik 7 Peserta didik sulit membedakan huruf yang memiliki bentuk yang sama 

seperti huruf d dengan b, huruf m dengan w 
Peserta Didik 8 Peserta didik sulit menyebutkan huruf konsonan  
Peserta Didik 9 Peserta didik kesulitan membaca kata yang berulang 
Peserta Didik 10 Peserta didik mampu membaca huruf nya 
Peserta Didik 11 Peserta didik sulit untuk memahami apa yang dibacanya 
Peserta Didik 12 Peserta didik sulit untuk fokus denga napa yang dibacanya 
Peserta Didik 13 Peserta didik terlalu cepat menyebutkan kata yang dilihatnya 
Peserta Didik 14 Peserta didik sulit untuk mengingat kata lebih dari 4 huruf, sehingga peserta 

didik hanya membaca huruf yang diakhiran kata 
Peserta Didik 15 Peserta didik tidak mampu merangkai kata yang telah dieja 
Peserta Didik 16 Peserta didik sulit menyebutkan huruf vokal 
Peserta Didik 17 Peserta didik sulit membedakan huruf o-u. 
Peserta Didik 18 Peserta didik tidak mampu mengidentifikasi huruf dan suku kata 

 
Pembahasan 

 
Faktor dari penyebab kesulitan membaca berdasarkan hasil wawancara bersama guru, peserta 

didik, dan wakil kurikulum yakni terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yakni faktor yang berasal dari diri peserta didik itu sendiri, yaitu meliputi peserta didik malas 
untuk belajar membaca, kurangnya motivasi untuk belajar membaca, daya ingat  peserta didik yang 
kurang untuk menghafal huruf-huruf, peserta didik memiliki keterbatasan psikologis, peserta didik 
mudah bosan dan sebagainya. Faktor Eksternal yakni faktor dari lingkungan sekitar peserta didik, baik 
itu lingkungan rumah dan sekolah. Faktor-faktor eksternal yang menyebabkan peserta didik mengalami 
kesulitan membaca diantaranya yakni orang tua peserta didik yang tidak memiliki waktu untuk 
memberi bimbingan tambahan kepada anaknya, orang tua kurang memiliki kesadaran dan kepedulian 
terhadap perkembangan anaknya di mana kebanyakan orang tua tersebut hanya mengandalkan 
bimbingan dari sekolah saja, orang tua yang tidak memiliki biaya untuk memberikan les tambahan 
untuk anak mereka, orang tua dari peserta didik juga memiliki permasalahan dalam hal membaca, guru 
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di sekolah dasar peserta didik yang menyerah untuk memberikan bantuan lebih keras lagi untuk 
membimbing mereka, padahal tidak semua peserta didik sama kemampuannya, ada peserta didik yang 
memiliki  daya ingat yang bagus, cepat tangkap, dan mudah mengerti namun ada juga peserta didik 
yang sangat memerlukan bantuan yang ekstra untuk bisa menyamakan langkah dengah teman 
sebayanya. Maka dari itu sudah semestinya guru sekolah dasar mengerti akan tanggung jawab tersebut 
untuk merangkul peserta didik yang butuh perhatian dan bimbingan khusus.  

Selain kedua faktor tersebut, peneliti juga mendapati ada satu faktor lagi yang membuat peserta 
didik kesulitan dalam membaca, faktor tersebut yakni faktor dari adanya pandemi covid-19 yang 
membuat masa-masa tumbuh kembang, daya ingat anak menjadi terhambat, dikarenakan ketika 
pandemi covid-19, peserta diidk tidak mendapat bimbingan untuk belajar baik dari guru maupun orang 
tua mereka. Salah satu peserta didik mengatakan bahwa ketika covid-19 mereka hanya diberikan 
tugas-tugas saja dari guru mereka tanpa ada bimbingan tambahan lain. Hal ini tentu saja membuat 
motivasi, daya ingat, minat, bakat, pengetahuan peserta didik menurun drastis yang bisa kita kenal 
dengan sebutan learning loss. 

Learning loss merupakan suatu fenomena dimana anak kehilangan pengetahuan dan 
keterampilan secara umum baik umum maupun khusus secara akademis (Cerelia et al., 2021). Learning 
loss dapat terjadi karena kesenjangan yang berkepanjangan atau tidak adanya interaksi antara guru 
sebagai pengajar dan siswa sebagai murid dalam proses pembelajaran (Pratiwi, 2021). Hal tersebut 
dapat disebabkan karena terganggunya proses pembelajaran tatap muka secara langsung (Patrinos & 
Donnelly, 2021). Tanda-tanda yang dapat dilihat ketika anak mengalami learning loss yaitu 
menurunnya intelektual dan keterampilan, mundurnya prestasi belajar, tumbuh kembang anak yang 
terganggu, anak mengalami tekanan psikologis dan psikososial dan kesenjangan akses belajar (Budi, S., 
Utami, 2021). Jadi dapat disimpulkan faktor dari adanya pandemi covid-19 ini membuat peserta didik 
mengalami learning loss yakni hilangnya kemampuan peserta didik baik itu umum mamupun spesifik 
secara drastic yang mengakibatkan hasil yang didapat peserta didik dalam pembelajaran tidak 
maksimal dan hasil belajar peserta didik mengalami kemerosotan termasuk pada peserta didik di 
sekolah tempat peneliti melakukan penugasan. 

Setelah mendapatkan hasil dari wawancara dan observasi ini tentu peneliti dan rekan-rekan 
lainnya yang bertugas di sekolah tersebut memiliki langkah-langkah ataupun solusi yang diharapkan 
bisa mengatasi permasalahan tersebut. Langkah awal peneliti yakni berupa membuat kelas literasi 
yang dilaksanakan dua kali pertemuan dalam seminggu, peserta didik yang mengalami kesulitan 
membaca akan peneliti buat menjadi beberapa kelompok sesuai dengan kemampuan masing-masing 
peserta didik. Hal ini bertujuan agar pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal apabila didalam 
satu elompok tersebut kemampuan peserta didik setara dengan peserta didik lainnya. Tentu langkah 
dari peneliti tidak hanya digerakkan oleh peneliti saja melainkan bersama-sama kepala sekolah, guru, 
orang tua, serta peserta didik itu sendiri agar kelas literasi ini dapat berjalan dengan lancar 
kedepannya. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis data pada bab sebelumnya kesimpulan yang didapat 

adalah permasalahan peserta didik dalam membaca yakni karena peserta didik sulit membaca abjad 
dengan lafal yang tepat yakni karena peserta didik sulit untuk melafalkan huruf yang memiliki bunyi 
yang sama seperti j dengan g, peserta didik sulit untuk membaca kata yang lebih dari 4 huruf, peserta 
didik tidak bisa membaca kata dengan baik, peserta didik sulit mengeja suku kata yang diinstruksikan, 
peserta didk sulit membedakan antara huruf b dengan d, huruf m dengan w, dan huruf j dengan g dan 
sebagainya. Kesulitan-kesulitan tersebut yang menjadi hambatan bagi siswa Kelas 7 tersebut dalam 
belajar membaca. Munculnya hambatan tersebut disebabkan karena beberapa faktor diantaranya yang 
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pertama faktor faktor internal (dari dalam diri siswa) meliputi peserta didik malas untuk belajar 
membaca, kurangnya motivasi untuk belajar membaca, daya ingat  peserta didik yang kurang untuk 
menghafal huruf-huruf, peserta didik memiliki keterbatasan psikologis, peserta didik mudah bosan dan 
sebagainya. Sedangkan faktor eksternal (dari luar diri siswa) meliputi faktor dari orang tua peserta 
didik yang tidak memiliki waktu untuk memberi bimbingan tambahan kepada anaknya, orang tua yang 
kurang memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap perkembangan anaknya di mana kebanyakan 
orang tua tersebut hanya mengandalkan bimbingan dari sekolah saja, orang tua yang tidak memiliki 
biaya untuk memberikan les tambahan untuk anak mereka, orang tua dari peserta didik juga memiliki 
permasalahan dalam hal membaca dan sebagainya. Dan faktor lainnya yaitu karena adanya pandemi 
covid-19 yang membuat masa-masa tumbuh kembang, daya ingat anak menjadi terhambat, 
dikarenakan ketika pandemi covid-19, peserta diidk tidak mendapat bimbingan untuk belajar baik dari 
guru maupun orang tua mereka. 
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